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ABSTRACT 

This article examines the methodology of isnad (sanad) and matn criticism in hadith studies as a scientific instrument to 

verify the authenticity of prophetic traditions. Hadith represents the second source of Islamic law after the Qur'an; 

therefore, its validity must be ensured through systematic critical mechanisms. Isnad criticism focuses on the chain of 

transmission, encompassing continuity of narration (ittishal al-sanad), moral integrity ('adalah) and precision (dhabt) 

of narrators, and evaluation through the sciences of jarh wa ta'dil and rijal al-hadith. Meanwhile, matn criticism 

examines the textual substance of hadith through its conformity with the Qur'an, stronger traditions, linguistic analysis, 

historical context (asbab al-wurud), and detection of shadhdh and 'illah. This study employs a library research approach 

with descriptive-analytical methods applied to classical sources and contemporary scholarly journals. The findings 

indicate that classical and contemporary methods are complementary rather than contradictory. Their integration 

produces a comprehensive methodological framework relevant to modern academic contexts, particularly for students of 

Islamic Education Management who require a valid and accountable hadith knowledge base. 
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ABSTRAK 
Artikel ini mengkaji metodologi kritik sanad dan matan dalam studi hadits sebagai instrumen ilmiah untuk memverifikasi 

autentisitas riwayat Nabi Muhammad SAW. Hadits merupakan sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur'an, sehingga 

validitasnya harus dijamin melalui mekanisme kritis yang sistematis. Kritik sanad berfokus pada analisis rantai 

periwayatan, meliputi kesinambungan sanad (ittishal al-sanad), keadilan ('adalah) dan ketelitian (dhabt) perawi, serta 

evaluasi melalui ilmu jarh wa ta'dil dan rijal al-hadits. Sementara itu, kritik matan menguji substansi teks hadits melalui 

kesesuaiannya dengan Al-Qur'an, hadits yang lebih kuat, analisis linguistik, konteks historis (asbab al-wurud), serta 

deteksi syadz dan 'illat. Kajian ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research) dengan analisis 

deskriptif-analitik terhadap sumber-sumber klasik dan jurnal ilmiah kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

metode klasik dan kontemporer bersifat komplementer, bukan kontradiktif. Integrasi keduanya menghasilkan kerangka 

metodologis yang komprehensif dan relevan dalam konteks akademik modern, khususnya bagi mahasiswa Manajemen 

Pendidikan Islam yang membutuhkan basis keilmuan hadits yang valid dan bertanggung jawab. 

Kata kunci: kritik sanad, kritik matan, ilmu hadits, jarh wa ta'dil, metodologi Islam kontemporer 
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PENDAHULUAN 

Ilmu hadits menjadi salah satu disiplin ilmu yang memiliki posisi strategis dalam studi Islam karena 

hadits berfungsi sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an, sekaligus sebagai penjelas sunnah praktik 

kehidupan Nabi Muhammad SAW (Shafwan, 2020). Dalam sejarah keilmuan Islam, hadits tidak hanya 

menjadi sekumpulan narasi, tetapi juga menjadi objek kajian sistematis yang memerlukan verifikasi 

metodologis untuk menentukan derajat validitasnya. Di sinilah pentingnya keilmuan kritik hadits yang 

memusatkan perhatian pada dua komponen utama: sanad (rantai periwayatan) dan matan (teks isi hadits) 

(Aming dkk., 2024). 

Kritik sanad dan matan merupakan mekanisme ilmiah yang dikembangkan untuk memastikan 

hadits yang digunakan dalam kajian hukum, teologi, dan nilai-nilai pendidikan benar-benar autentik dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Proses ini pada akhirnya menjaga hadits tetap berfungsi 

sebagai sumber otentik ajaran Islam tanpa terkontaminasi oleh pelemahan atau pemalsuan riwayat (Rahman 

dkk., 2025). Perkembangan ilmu kritik hadits merupakan kebutuhan umat Islam setelah masa Nabi dan 

generasi sahabat, ketika otoritas langsung atas hadits mulai berkurang dan persoalan riwayat yang 

bertentangan serta sanad yang lemah mulai bermunculan (Evalinda dkk., 2025). 

Dalam konteks Manajemen Pendidikan Islam, penguasaan ilmu kritik sanad dan matan memiliki 

relevansi yang signifikan. Mahasiswa S2 diharapkan tidak hanya memahami hadits secara tekstual, tetapi 

juga mampu menilai kualitas hadits secara ilmiah dan menerapkannya dalam riset serta praktik pendidikan 

(Rahman dkk., 2025). Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan: (1) menjelaskan ruang 

lingkup dan urgensi kritik sanad dan matan; (2) mengidentifikasi objek kajian kritik sanad dan matan secara 

sistematis; dan (3) menganalisis metode kritik sanad dan matan dari tradisi klasik hingga pendekatan 

kontemporer. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan pendekatan studi kepustakaan (library research) dengan metode analisis 

deskriptif-analitik. Sumber data primer meliputi kitab-kitab klasik ulumul hadits, sedangkan sumber 

sekunder terdiri dari jurnal-jurnal ilmiah nasional dan internasional yang terindeks. Analisis dilakukan 

melalui tahapan: (1) pengumpulan dan seleksi sumber yang relevan; (2) klasifikasi tema berdasarkan fokus 

kajian; (3) analisis komparatif antara perspektif klasik dan kontemporer; serta (4) sintesis untuk 

menghasilkan kesimpulan yang komprehensif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ruang Lingkup dan Urgensi Kritik Sanad dan Matan 

Kritik sanad dan matan merupakan dua pilar utama dalam metodologi penelitian hadits yang tidak 

dapat dipisahkan. Dalam tradisi keilmuan Islam, pembahasan mengenai kritik hadits berada dalam wilayah 

ilmu hadits dirayah, yaitu cabang ilmu yang membahas kaidah-kaidah untuk mengetahui keadaan sanad 

dan matan dari segi diterima atau ditolaknya suatu riwayat. Sebagaimana dijelaskan Arifin (2014), ruang 

lingkup ilmu hadits tidak hanya mencakup periwayatan (riwayah), tetapi juga analisis kritis terhadap 

kualitas perawi, kesinambungan sanad, serta kandungan teks hadits itu sendiri. 
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Ruang Lingkup Kritik Sanad 

Secara konseptual, ruang lingkup kritik sanad berfokus pada penelitian terhadap rantai periwayatan 

hadits, mulai dari perawi terakhir hingga kepada Rasulullah SAW. Aspek-aspek yang diteliti meliputi 

kesinambungan sanad (ittishal al-sanad), keadilan ('adalah) perawi, ketelitian atau kapasitas intelektual 

perawi (dhabt), serta bebas dari kejanggalan (syadz) dan cacat tersembunyi ('illah). Validitas sanad menjadi 

indikator awal dalam menentukan kualitas hadits, karena sanad merupakan jalur transmisi yang menjamin 

keterhubungan informasi secara historis (Thahan, 2010). Tanpa sanad yang sahih, otoritas suatu hadits 

menjadi lemah meskipun secara tekstual tampak baik. 

Ruang Lingkup Kritik Matan 

Ruang lingkup kritik matan berorientasi pada analisis isi atau teks hadits. Cakupannya meliputi 

pengujian kesesuaian matan dengan Al-Qur'an, hadits lain yang lebih kuat, prinsip-prinsip umum syariat, 

akal sehat, serta fakta sejarah. Kritik matan juga berperan dalam memahami konteks (asbab al-wurud) 

sehingga hadits tidak dipahami secara parsial atau ahistoris (Shafwan, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa 

penelitian hadits bukan hanya persoalan autentisitas transmisi, tetapi juga validitas substansi ajaran. 

 

Urgensi Kritik Sanad dan Matan dalam Studi Akademik 

Urgensi kritik sanad dan matan semakin relevan dalam konteks studi Islam kontemporer. Banyak 

praktik dan kebijakan pendidikan yang didasarkan pada hadits seperti konsep kepemimpinan, amanah, 

profesionalitas, dan etos kerja, memerlukan landasan dalil yang valid secara metodologis. Tanpa 

pemahaman yang memadai, terdapat risiko penggunaan hadits yang lemah atau tidak kontekstual. Rofiah 

(2017) menegaskan bahwa tahapan penelitian hadits mulai dari takhrij, identifikasi kualitas sanad, hingga 

analisis kandungan matan harus dilakukan secara sistematis agar menghasilkan kesimpulan ilmiah yang 

valid. 

 

Objek Kajian Kritik Sanad dan Matan 

Objek kajian kritik sanad berfokus pada struktur transmisi periwayatan. Dalam Ulumul Hadits 

dijelaskan bahwa sanad merupakan unsur fundamental dalam menentukan autentisitas hadits (Arifin, 2014). 

Objek utamanya meliputi: pertama, rantai periwayatan (ittishal al-sanad) yang meniscayakan 

kesinambungan transmisi tanpa keterputusan (inqitha'); setiap perawi harus terbukti menerima riwayat dari 

gurunya secara langsung (Hilgha Mustin, 2025). Kedua, keadilan ('adalah) perawi yang merujuk pada 

integritas moral perawi yakni jujur, tidak melakukan dosa besar, dan tidak terus-menerus melakukan dosa 

kecil (Thahan, 2010). Ketiga, ketelitian (dhabt) perawi yang memastikan teks tidak mengalami perubahan 

redaksi selama transmisi (Aming dkk., 2024). Keempat, ilmu jarh wa ta'dil sebagai disiplin yang menilai 

kualitas perawi dari sisi kelemahan (jarh) maupun rekomendasi (ta'dil) (Fitri dkk., 2025). Kelima, analisis 

biografi perawi (rijal al-hadits) yang meliputi latar belakang, guru, murid, reputasi ilmiah, dan penilaian 

para ulama (Siregar & Hasanah, 2026). 

Objek kajian kritik matan berfokus pada analisis redaksi dan kandungan isi hadits. Shafwan (2020) 

menjelaskan bahwa kritik matan bertujuan menjaga kemurnian makna hadits dari kemungkinan distorsi 

redaksi atau penyimpangan pemahaman. Objek kajian matan mencakup: kesesuaian dengan Al-Qur'an, 

matan tidak boleh bertentangan secara nyata dengan nilai dan prinsip Al-Qur'an (Nur dkk., 2025); 

konsistensi dengan hadits yang lebih kuat, jika terjadi pertentangan dilakukan al-jam'u, tarjih, atau 
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peninjauan ulang sanad; analisis bahasa dan struktur kalimat untuk mendeteksi kemungkinan interpolasi 

(Ilmi dkk., 2024); konteks historis (asbab al-wurud) agar teks tidak dipahami literal tanpa 

mempertimbangkan situasi sosial saat hadits disampaikan (Rahman dkk., 2025); serta deteksi syadz 

(kejanggalan karena bertentangan dengan riwayat yang lebih kuat) dan 'illat (cacat tersembunyi) yang 

membutuhkan ketelitian tinggi dan perbandingan antar-riwayat (Ilmi dkk., 2024). 

 

Metode Kritik Sanad dan Matan: Tradisi Klasik dan Kontemporer 

Metode kritik sanad dalam tradisi klasik berorientasi pada verifikasi historis terhadap jalur 

periwayatan. Para ulama muhadditsin merumuskan standar ketat yang menuntut penelitian biografis 

mendalam melalui literatur jarh wa ta'dil dan analisis hubungan guru-murid. Arifin (2014) menjelaskan 

bahwa syarat hadits shahih meliputi kesinambungan sanad, keadilan perawi, ketelitian, serta terbebas dari 

syadz dan 'illah. Pendekatan ini bersifat dokumentatif dan komparatif, membandingkan berbagai jalur 

periwayatan untuk menilai konsistensi transmisi (Aming dkk., 2024). Dengan demikian, kritik sanad klasik 

merupakan bentuk verifikasi historis (historical verification) yang sangat maju dalam tradisi keilmuan 

Islam. 

Selain sanad, ulama klasik juga mengembangkan metode kritik matan sebagai pengujian terhadap 

substansi teks. Shafwan (2020) menjelaskan bahwa matan diuji kesesuaiannya dengan Al-Qur'an, hadits 

yang lebih kuat, prinsip umum syariat, serta rasionalitas yang sehat. Hal ini menunjukkan bahwa ulama 

klasik tidak hanya fokus pada rantai transmisi, tetapi juga melakukan pengujian terhadap isi ajaran. Kritik 

matan berfungsi mencegah distorsi makna dan menjaga otentisitas pesan normatif hadits (Ilmi dkk., 2024). 

 

Pendekatan Kontemporer dan Sintesis Metodologis 

Dalam perkembangan studi hadits modern, metode klasik tetap dijadikan fondasi, namun 

dikembangkan dengan pendekatan akademik yang lebih interdisipliner. Kritik sanad tetap dilakukan 

melalui verifikasi jalur periwayatan, tetapi penelitian matan semakin menekankan analisis konteks sosial-

historis, pendekatan linguistik, dan relevansi makna dalam konteks kekinian. (Rofiah, 2017) menjelaskan 

bahwa penelitian hadits kontemporer menuntut integrasi antara ketelitian metodologis klasik dan 

pendekatan analitis modern. (Rahman dkk., 2025) menegaskan bahwa validitas hadits dalam konteks 

akademik modern membutuhkan integrasi antara kritik sanad dan kritik matan secara simultan. 

Perbandingan antara metode klasik dan kontemporer menunjukkan bahwa keduanya bukan 

pendekatan yang saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Metode klasik memberikan fondasi 

autentisitas melalui verifikasi sanad yang ketat, sedangkan pendekatan kontemporer memperkaya analisis 

melalui pemahaman konteks dan relevansi sosial. Dengan demikian, metode kritik sanad dan matan harus 

dipahami sebagai kerangka ilmiah yang dinamis, berakar pada tradisi klasik, namun terbuka terhadap 

pengembangan metodologis kontemporer. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa kritik sanad dan matan merupakan disiplin 

ilmiah yang memiliki metodologi sistematis dalam menilai autentisitas riwayat. Kritik sanad berfokus pada 

aspek transmisi historis melalui analisis ittishal al-sanad, integritas ('adalah) dan ketelitian (dhabt) perawi, 
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serta evaluasi melalui ilmu jarh wa ta'dil dan rijal al-hadits. Sementara kritik matan berorientasi pada 

substansi teks, meliputi kesesuaian dengan Al-Qur'an, konsistensi dengan riwayat yang lebih kuat, analisis 

kebahasaan, konteks historis, serta deteksi syadz dan 'illat. 

Keduanya tidak dapat dipisahkan karena saling melengkapi dalam menentukan kualitas hadits. 

Integrasi metode klasik dan kontemporer menghasilkan kerangka metodologis yang komprehensif dan 

relevan untuk konteks akademik modern. Penguasaan terhadap ilmu kritik sanad dan matan menjadi 

kompetensi penting bagi mahasiswa Magister Manajemen Pendidikan Islam dalam mengembangkan 

penelitian berbasis sumber keislaman yang valid, kredibel, dan metodologis. 
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